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ABSTRACT
To improve and encourage employees to be more enthusiastic about
working, the company will provide job training to employees so that employees
will feel comfortable, adaptable, and reduce the possibility of employee
discipline. The training conducted at the BPRS Bumi Artha Sampang Kebumen
Branch Office was the implementation of job rotation with the aim of empowering
the potential of employees. Giving compensation is also a way of the BPRS Bumi
Artha Sampang Kebumen Branch Office in maintaining and motivating
employees. Job rotation and compensation are expected to improve the
performance of employees. This study aims to analyze how the process of
implementing job rotation and providing compensation in improving employee
performance at the BPRS Bumi Artha Sampang Kebumen Branch Office.
Research methodology in the preparation of this study uses qualitative
methods that are developing theories by describing the analysis of work rotation
and compensation in improving employee performance. This research uses the
type of field research (Field Research). Whereas in data collection by observation,
interviews, and documentation, and using descriptive analysis.
Based on the research and discussion that has been done, it can be
concluded that the implementation of job rotation in BPRS Bumi Artha Sampang
Kebumen Branch Office is in the form of job transfer rotation and place rotation
that has been done well. Whereas in the form of compensation in the form of
direct compensation, namely salary and incentive pay. Whereas indirect
compensation is in the form of BPJS Health and employment.
Keywords: Job Rotation, Compensation, Employee Performance
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ABSTRACT
Untuk meningkatkan dan mendorong karyawan agar lebih semangat
bekerja, perusahaan akan memberikan pelatihan kerja kepada karyawan sehingga
karyawan akan merasa nyaman, mudah beradaptasi,  dan menurunkan
kemungkinan ketidakdisiplinan dari pegawai. Pelatihan yang dilakukan di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen yaitu pelaksanaan rotasi kerja,
dengan tujuan memberdayakan potensi-potensi dari karyawan. Pemberian
kompensasi juga menjadi cara dari BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen dalam mempertahankan dan memotivasi karyawaan. Rotasi kerja dan
pemberian kompensasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses pelaksaanaan rotasi
kerja dan pemberian kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen.
Metodologi penelitian dalam penyusunan penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang bersifat mengembangkan teori dengan mendiskripsikan
mengenai analisis rotasi kerja dan pemberian kompensasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Research). Sedangkan dalam pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi, serta menggunakan analisis deskriptif.
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan rotasi kerja di BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen berupa rotasi alih tugas dan rotasi alih tempat yang
sudah dilakukan dengan baik. Sedangkan dalam pemberian kompensasi berupa
kompensasi langsung, yaitu gaji dan upah insentif. Sedangkan kompensasi tidak
langsung berupa pemberian BPJS Kesehatan dan ketenagakerjaan.
Kata kunci: Rotasi Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dari sebuah
organisasi. Manusia dapat memberikan bakat, keterampilan, keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman untuk mencapai tujuan-tujuan sebuah
organisasi. Dalam proses pencapaian tujuan-tujuan perusahaan (organisasi),
banyak terjadi hambatan dan permasalahan. Hambatan yang dihadapi
manajemen bukan hanya terletak pada bahan mentah, alat-alat bekerja, mesin-
mesin produksi uang dan lingkungan kerja saja, tetapi juga menyangkut
karyawan (sumber daya manusia) yang mengelola faktor-faktor produksi
lainnya tersebut.1 Oleh karena itu, pentingnya peran manusia dalam kompetisi
baik jangka pendek maupun jangka panjang dalam agenda bisnis, suatu
organisasi harus memiliki nilai lebih dibandingkan dengan organisasi lainnya.
Organisasi yang berhasil mempengaruhi pasar jika dapat menarik perhatian
atas kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan
organisasi lainnya.2
Suatu perusahaan akan bertahan lama dan akan mendapatkan
keuntungan yang banyak apabila dikelola dengan baik. Tidak hanya dari
peralatan atau sarana prasarananya, melainkan kualitas dari karyawannya juga
harus baik, dengan dikelola sesuai keinginan karyawan dan lingkungan sekitar
sehingga menciptakan kenyamanan dan produktifitas yang unggul dalam
mencapai tujuan perusahaan.
Manusia sebagai faktor dalam keberhasilan suatu organisasi
(perusahaan), dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Kedua faktor ini menurut Mangkuprawira dan Hubies:3
1 Rivai, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 7.
2 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 4.
3 Monic Aprilia Andriyati, “Analisis Pengaruh Rotasi Pekerjaan dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
21. Unsur intrinsik terdiri dari: tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan,
tingkat keterampilan, dan sikap-sikap terhadap kinerja.
2. Unsur ekstrinsik terdiri dari: lingkungan kerja, ligkungan sosial budaya,
lingkungan ekonomi, lingkungan belajar, lingkungan kerja termasuk
budaya kerja dan teknologi.
Organisasi harus mampu menggali sumber daya yang ada di dalam
organisasi yang dapat dijadikan sebagai keunggulan organisasi yang sifatnya
bertahan lama dan berkelanjutan. Ketika organisasi dihadapkan pada
ketidakpastian, maka transformasi organisasi adalah kunci bagi organisasi
yang membutuhkan untuk tetap bisa bertahan dan melakukan sesuatu yang
berbeda untuk mempertahankan keberadaannya tersebut.4
Dalam usaha pencapaian tujuan-tujuan organisai (perusahaan) dan
menghadapi globalisasi ekonomi, suatu organisasi haruslah mampu
memberikan pemberdayaan yang baik kepada karyawan. Dan karyawan
merupakan kekayaan (aset) utama dalam organisasi (perusahaan) yang harus
di manajemen dan di pelihara dengan baik.
Manajemen sumber daya manusia adalah pelaksana dan bertanggung
jawab atas kegiatan-kegiatan sumber daya manusia mulai dari pengadaan,
pelatihan dan pengembangan, sampai pemisahan tenaga kerja.5 Kegiatan-
kegiatan ini sangat penting karena merupakan penentu dalam pencapaian
tujuan-tujuan strategis dari organisasi (perusahaan). Fungsi-fungsi sumber
daya manusia dilaksanakan sesuai dengan arahan dan visi organisasi
(perusahaan) untuk kepentingan para anggota organisasi (perusahaan) dan
masyarakat lainnya.
Untuk meningkatkan dan mendorong karyawan agar lebih semangat
bekerja, perusahaan akan memberikan pelatihan kerja kepada karyawan
sehingga karyawan akan merasa nyaman, mudah beradaptasi, dan
Tbk. Kantor Cabang Semarang”, (Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Diponegoro, 2014), hlm. 2.
4 Doni Juni Priansa, Perencanaan Dan Pengembangan SDM, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 8.
5 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 23-
24.
3menurunkan kemungkinan ketidak disiplinan dari pegawai. Metode pelatihan
yang diberikan dapat berupa rotasi kerja, kelas pelatihan, serta mentoring and
coaching. Setelah proses pelatihan, perusahaan akan mempertahankan
karyawan yang memiliki kompetensi dengan cara memberikan kompetensi,
penghargaan serta lainnya. Hal ini dilakukan perusahaan agar meningkatkan
kepuasan kerja dan mempertahankan angkatan kerja yang produktif (Robbins,
2010: 277).6
Kinerja karyawan terkadang mengalami fluktuatif, masalah-masalah
yang sering dihadapi biasanya berasal dari faktor eksternal dan internal, dari
faktor eksternal seperti lingkungan sekitar karyawan ataupun dari faktor
internal yaitu karyawan itu sendiri, biasanya timbul rasa bosan akibat sudah
bekerja dalam waktu yang lama dan bekerja pada bidang maupun tempat yang
sama, perilaku malas, kurang komitmen, kedisiplinan yang tidak terkendali,
dan ketidakhadiran yang terlalu banyak atau bahkan melakukan tindak
kecurangan (fraud).7 Salah satu upaya yang dilakukan oleh organisasi
(perusahaan) agar tetap dalam posisi yang tepat dalam melayani konsumen
secara maksimal dan mencapai tujuan yang dituju adalah menetapkan rotasi
kerja kepada karyawannya. Rotasi kerja sebagai suatu cara dalam
meningkatkan kualitas kinerja dari karyawan sehingga tercapainya efektifitas
dan produktivitas dalam organisasi (perusahaan). Rotasi kerja juga dapat
meningkatkan dan memaksimalkan kinerja dan mendorong karyawan lebih
aktif dan juga menambah wawasan.
Mourdoukoutas juga menyatakan bahwa rotasi pekerjaan merupakan
salah satu pilihan dalam organisasi agar karyawannya dapat menyesuaikan
dengan perubahan kondisi kerja. Hal ini dapat mendorong adanya
6 Nur Irmawati Rahayu, “Pengaruh Rotasi Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening”, Skripsi  Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2018.
7 Lutfatal Aeni, “Implikasi Rotasi Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Tegal”,
Tugas Akhir Jurusan Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017.
4penambahan kemampuan dan perilaku dari karyawan lama serta untuk
orientasi dan penempatan karyawan baru.8
Disamping rotasi kerja, pemberian kompensasi/gaji juga turut berperan
dalam meningkatkkan kinerja karyawan. Salah satu cara dari manajer dalam
meningkatkan produktivitas kerja, kepuasan kerja, dan motivasi adalah
melalui kompensasi.9 Gaji/upah yang berdasarkan kinerja (Performance
Related Pay-PRP) dianggap oleh banyak organisasi sebagai suatu bagian
fundamental dari manajemen kinerja. Tujuan utama dari kompensasi adalah
untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi karyawan.10 Sedangkan
tujuan umum daripada PRP adalah untuk memberikan intensif dan imbalan
yang akan meningkatkan kinerja organisasi dengan meningkatkan kinerja
individu.
Apabila karyawan menerima kompensasi/gaji sesuai dengan
harapannya, maka karyawan akan merasa puas dan berusaha semaksimal
mungkin. Sebaliknya seorang karyawan akan mengalami penurunan kinerja
ketika kompensasi yang diberikan tidak sebanding dengan pekerjaan yang
telah dilakukan.
Menurut Wilson Bangun, kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job
requirement).11 Sedangkan menurut Surya Dharma dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Kinerja, yang diartikan manajemen kinerja adalah sebuah
proses untuk menetapkan apa yang harus dicapai, dan pendekatannya untuk
mengelola dan pengembangan manusia melalui suatu cara yang dapat
meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu
8 Monic Aprilia Andriyati, “Analisis Rotasi Pekerjaan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Semarang”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro, 2014.
9 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012),
hlm.255.
10 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,
2008), hlm. 4.
11 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm.231
5jangka waktu tertentu baik pendek maupun jangka panjang.12 Oleh karena itu,
kinerja karyawan sebagai salah satu hal penting yang harus dikelola dengan
baik untuk menjalankan perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuannya serta
tidak mengalami kerugian.
Perusahaan dalam keberadaanya sebagai unit organisasi, pada
umumnya didirikan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dengan
jalan menyediakan barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Keuntungan dapat diperoleh apabila perusahaan terdapat kinerja
karyawan yang maksimal. Kriteria keberhasilan suatu perusahaan atau
organisasi mencakup:13
1. Kejelasan mengenai apa bentuk keberhasilannya dalam organisasi.
2. Komitmen dari manajemen puncak.
3. Perasaan memiliki dan komitmen manajemen lini.
4. Keyakinan staf/karyawan bahwa proses tersebut konsisten dan adil terkait
dengan kontribusi dan kemampuan.
5. Kesesuaian budaya-proses yang tepat dan pengembangan suatu gaya
manajemen yang memberdayakan.
6. Suatu proses manajemen strategis yang dimiliki bersama.
7. Tingkat keahloian yang tinggi baik para manajer maupun para individu
dalam mendefinisikan akuntabilitas dan kompetensi, menentukan sasaran
dan mengukur kinerja atas dasar kontribusi.
8. Seorang bagian kepala sumberdaya manusia yang memainkan peran
penting dan inovatif dalam memastikan bahwa kondisi ini terpenuhi serta
terpelihara.
Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam
mencapai tujuan dari sebuah perusahaan, sedangkan keuntungan atau laba
merupakan sarana yang penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.
Maka dari itu perusahaan harus berusaha untuk mengelola sumber daya
manusianya yaitu karyawan dengan baik. Semakin baik kinerja karyawan,
12 Surya Dharma, Manajemen Kinerja Kinerja Falsafah, Teori, dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 25.
13 Surya Dharma, Manajemen Kinerja... hlm. 347-348
6maka akan semakin banyak menarik konsumen atau nasabah dalam
menggunakan barang atau jasanya, dengan demikian perusahaan akan mampu
bertahan hidup, tumbuh dan berkembang lebih lanjut, serta tangguh dalam
mengatasi pengaruh faktor-faktor lingkungan yang senantiasa berubah.
Salah satu yang dianggap ramai dalam persaingan untuk mendapatkan
konsumen guna memperoleh keuntungan yang maksimal yaitu dalam lembaga
keuangan yakni perbankan. Bank dengan fungsi dan manfaatnya antara lain
sebagai perantara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus of
funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan dan memerlukan dana (lack of
funds), serta juga melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan
mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian masyarakat.
Banyak masyarakat yang menggunakan jasa perbankan dalam perkembangan
kehidupan setiap harinya. Seiring dengan tingginya konsumsi masyarakat
akan jasa di bidang perbankan.
BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen merupakan
salah satu bank yang menggunakan rotasi kerja dan pemberian kompensasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan. BPRS Bumi Artha Sampang pusat
berada di Jl. Tugu Barat No. 39 Sampang- Cilacap 53273, atau lebih tepatnya
terletak di depan Pasar Tradisional Sampang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.
PT. BPRS Bumi Artha Sampang (BAS) saat ini memiliki dua kantor cabang
yaitu Kantor Cabang Kebumen yang berada di Jl. Pemuda No. 32 Kebumen
dan Kantor Cabang Purwokerto yang berada di Jl. Kalibener No. 14
Purwokerto dan empat kantor kas yaitu Kantor Kas Sidareja yang berada di Jl.
A. Yani 60 Sidareja, Kantor Kas Cipari yang berada di Jl. A.Yani Cipari,
Kantor Kas Cimanggu yang berada di Jl. Raya Cimanggu km.8 (Komplek
SPBU Cimanggu), dan Kantor Kas Cilacap yang berada di Jl. Tentara Pelajar
Cilacap (komplek Gapensi Cilacap).
BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen merupakan
salah satu BPRS yang mempunyai tujuan untuk memberdayakan ekonomi
rakyat berdasarkan prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat membuka peluang
bisnis di semua sektor ekonomi. Sasaran utamanya adalah golongan usaha
7kecil dan mikro agar terbebas dari praktek-praktek bank gelap yang sangat
memberatkan pihak bank. Dengan berkembangnya ekonomi rakyat maka akan
menciptakan lapangan kerja dan sekaligus dapat membantu pemerintah dalam
perpajakan.
Di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen sendiri
melakukan rotasi pekerjaan kepada karyawannya berupa alih tugas sebanyak 3
kali terhitung dari bulan Januari sampai Juni 2019.14 yaitu dalam tabel berikut
ini:
Tabel. 1
Data Rotasi Karyawan
No. Nama Rotasi Tanggal
1. Henry Ardiansyah Dari Customer Service
ke Teller
6 Februari 2019
2. Maghfiroh Putri
Lutfiana
Dari Funding Officer ke
Teller
17 Juni 2019
3. Henry Ardiansyah Dari Teller ke Account
Officer
17 Juni 2019
Sedangkan pemberian kompensasi diberikan satu  bulan sekali setiap
tanggal 25, dan di tanggal 12 terdapat bonus penagihan. Pemberian
kompensasi di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen juga
berupa tunjangan dan bonus lainnya, seperti tunjangan tempat tinggal,
pemberian bonus kepada karyawan yang mencapai target, dan pemberian
BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan yang dibayarkan oleh Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen setiap bulannya.
BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen memiliki
karyawan yang sangat sedikit, dikarenakan adanya karyawan yang keluar dari
pekerjaannya, maka terjadi kekosongan jabatan yang memberikan akibat
14 Wawancara dengan Bapak Sugeng Edi Purnomo selaku Kepala Cabang BPRS Bumi
Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen, pada 22 Agustus 2019, Pukul 10:11-11:10 WIB.
Pelaksanaan rotasi kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen juga penulis
dapati saat melakukan observasi. Saat itu, penulis datang ke BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen dengan melihat langsung aktivitas dari tugas Teller yang merangkap sebagai
customer service juga. Adapun observasi tersebut dilakukan saat aktivitas kerja pada kamis, 23
Mei 2019. Pukul 09:30-11:00 WIB. Hasil dari observasi tersebut telah penulis gambarkan bahwa
penerapan rotasi kerja sudah dilaksanakan.
8kepada penurunan kinerja dari karyawannya. Tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing pekerjaan tidak dapat berjalan dengan semestinya, sehingga
tujuan dan hasil dari perusahaan akan menurun, baik itu dari segi kualitas
kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu.15. Dalam meningkatkan kinerja
dari karyawan, tercapainya efektifitas dan produktivitas kerja yang lebih,
maka BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen memberikan
pelatihan kerja dan memberikan apresiasi kepada karyawannya yang berupa
rotasi kerja dan pemberian kompensasi. Rotasi kerja dilakukan karena
pemenuhan kebutuhan formasi yang disebabkan karena kekosongan jabatan,
atau dikarenakan karyawan dipandang dan dinilai lebih mumpuni dalam
bidang tertentu.
Berdasarkan latar belakang di atas, hal tersebut kemudian membuat
penulis merasa tertarik dan termotivasi untuk mengkajinya lebih dalam, yakni
dengan cara melakukan penelitian. Adapun judul penelitian yang penulis
angkat yaitu “Strategi Rotasi Kerja dan Pemberian Kompensasi dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan di Bprs Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen”.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul
diatas, maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut:
1. Strategi
Strategi adalah arah atau jalan yang akan ditempuh organaisasi
dalam menjalankann misinya untuk menuju pencapaian visi. Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah ilmu dan
seni menggunakan sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan
tertentu dalam perang maupun damai. Secara eksplisit, strategi adalah
rencana tindakan yang menjabarkan alokasi sumber daya dan aktivitas lain
15 Wawancara dengan Bapak Sugeng Edi Purnomo, Kepala Cabang BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen pada 17 September 2019, Pukul 10:45 WIB.
9untuk menanggapi lingkungan dan membantu organisasi mencapai
sasaran.16
Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif
untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak sekedar mencapai tujuan, strategi
juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi di
lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya. Menurut
Chandler, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut
serta prioritas alokasi sumber daya.17
2. Rotasi kerja
Menurut Mathis dan Jakcson “Rotasi Pekerjaan adalah proses
pemindahan seseorang dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain.” Sebuah
teknik yang digunakan untuk mengurangi kemonotonan suatu rutinitas
yang dilakukan karyawan. Biasanya setiap perusahaan memiliki kebijakan
kebijakan sendiri dalam penerapan waktu rotasi pekerjaan. Ada yang
berkala (Mingguan, Bulanan, Tahunan) dan tidak berkala. Keunggulan
dari rotasi pekerjaan sendiri adalah mengembangkan kapabilitas seorang
karyawan dalam melakukan beberapa pekerjaan yang berbeda.18
Rotasi kerja atau dapat juga disebut promosi pekerjaan atau orang
sering menyebutnya kenaikan jabatan/kedudukan dan pangkat atau status
jenjang seorang pegawai, adalah merupakan peningkatan dari seorang
tenaga kerja atau pegawai pada suatu bidang tugas yang lebih baik,
dibanding dengan sebelumnya dari sisi tanggung jawab yang lebih besar,
prestasi fasilitas, status yang lebih tinggi, tuntutan kecakapan yang lebih
tinggi, dan adanya penambahan upah atau gaji, serta tunjangan lainnya.19
3. Kompensasi
16 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2012), hlm. 15.
17 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2012), hlm. 192-193.
18 Monic Aprilia Andriyati, “Analisis Pengaruh Rotasi Pekerjaan dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan..., hlm. 36.
19 Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2006) hlm. 112.
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Kompensasi adalah total seluruh imbalan yang diterima para
karyawan sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan. Tujuan
umum pemberian kompensasi adalah untuk menarik, mempertahankan,
dan memotivasi karyawan.20
Sedangkan menurut M. Kadarisman, kompensasi di sini adalah apa
yang seorang karyawan, pegawai/pekerja terima sebagai balasan dari
pekerjaan yang diberikannya.21 Kompensasi yang diberikan oleh sebuah
organisasi atau perusahaan ada yang berbentuk uang, namun ada juga yang
tidak berbentuk uang. Kompensasi yang berwujud upah biasanya berupa
uang, sehingga kemungkinan niali riilnya turun naik.
4. Kinerja Karyawan
Menurut Wilson Bangun, kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan (job requirement). Seorang karyawan dikatakan berhasil
melaksanakan pekerjaannya atau memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja
yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja.22
Kinerja dalam bahas inggris disebut dengan job performance yang
merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Benardin dan Russel menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan
pada pekerjaan tertentu selama periode tertentu. Hasil kerja tersebut
merupakan hasil dari kemampuan, keahlian, dan keinginan yang dicapai.23
Menurut Sedarmayanti (2007), instrumen pengukuran kinerja
merupakan alat yag dipakai dalam mengukur kinerja individu seorang
pegawai yang meliputi, yaitu: 24
20 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,
2008), hlm. 4.
21 M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016),
hlm. 1.
22 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm.231.
23 Doni Joni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan SDM, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 270.
24 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm. 134.
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a. Prestasi kerja, hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas, baik
secara kualitas maupun kuantitas kerja.
b. Keahlian, tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa
dalam bentuk kerjasama, komunikasi, intensif, dan lain-lain.
c. Perilaku, sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada dirinya
dan dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pengertian perilaku
di sini juga mencakup kejujuran, tanggung jawab dan disiplin.
d. Kepemimpinan, merupakan aspek kemampuan manajerial dan seni
dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk
mengoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk
pengambilan keputusan, dan penentuan prioritas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses rotasi kerja pada karyawan BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen dalam meningkatkan kinerja karyawan?
2. Bagaimana proses pemberian kompensasi pada karyawan BPRS Bumi
Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen dalam meningkatkan kinerja
karyawan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara
mendalam mengenai:
a. Proses rotasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan.
b. Proses pemberian kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh bagi berbagai pihak dari penelitian
ini adalah:
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a. Bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki,
yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan.
b. Bagi pihak bank, dapat dijadikan catatan atau koreksi dalam memberi
kebijakan terutama yang berkaitan dengan rotasi kerja dan pemberian
kompensasi dalam meningkatkat kinerja karyawan.
c. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pandangan
dalam melaksanakan tindakan ekonomisnya.
E. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu adalah bagian dari kajian pustaka dalam bentuk
hasil penelitian yang terdapat kaitan dengan tema yang akan diangkat.
Penelitian terdahulu merupakan penelitian dimana obyek dan variabel
penelitiannya hampir sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan,
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pembanding terhadap
penelitian yang akan dilaksanakan.
Adapun berkaitan dengan penelitian ini, penulis juga menemukan
beberapa penelitian yang terlebih dahulu membahas mengenai rotasi kerja dan
pemberian kopensasi, diantaranya:
Tabel 2.
Persamaan dan Perbedaan dengan Peenelitian Terdahulu
No NamaPeneliti Judul Penelitian
Hasil
Penelitian Perbedaan
125 Nur
Irmawati
Rahayu
Pengaruh Rotasi
Kerja dan
Kompensasi
terhadap Kinerja
Karyawan dengan
Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel
intervening (Studi
Kasus pada
Karyawan Bea dan
Penelitian ini
menemukan hasil
rotasi kerja dan
kompensasi
berpengaruh
positif dengan
kinerja, sehingga
peningkatan
pemberian
kompensasi dan
pemberlakuan
Perbedaannya
adalah adanya
variabel
intervening
sebagai
kepuasan kerja.
Selain itu
penelitian ini
menggunakan
subjek yang
berbeda.
25 Nur Irmawati Rahayu, “Pengaruh Rotasi Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening”, Skripsi  Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2018.
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Cukai Tipe Madya
Pabean B
Yogyakarta)”
dari rotasi kerja
akan
meningkatkan
kinerja seorang
karyawan
226 Nurul
Hidayah
Pengaruh
Kompensasi
Terhadap Kinerja
Karyawan dengan
Kepuasan Kerja
sebagai variabel
Intervening (studi
kasus pada bagian
keuangan dan
akuntansi
Universitas Negeri
Yogyakarta)
Penelitian ini
menemukan hasil
kompensasi
berpengaruh
positif dengan
kinerja, sehingga
peningkatan
pemberian
kompensasi akan
meningkatkan
kinerja seorang
karyawan
Perbedaan
penelitian yang
dilakukan oleh
Nurul Hidayah
(2016) dengan
penelitian ini
adalah adanya
variabel  strategi
rotasi kerja
sebagai variabel
baru. Selain itu
penelitian ini
menggunakan
subjek yang
berbeda yaitu
karyawan BPRS
Bumi Artha
Sampang Kantor
Cabang
Kebumen.
327 Emi
Nursanti,
Naili Farida
dan
Widayanto
Pengaruh Rotasi
Kerja, Pengawasan
Kerja, dan
Kompensasi
terhadap Kinerja
Karyawan Melalui
Motivasi sebagai
Variabel
Intervening pada
Perusahaan
Manfaat Group
Kabupaten
Semarang (Studi
Kasus pada
Penelitian ini
menemukan hasil
bahwa rotasi
kerja,
kompensasi dan
pengawasan kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan
dan motivasi
karyawan
perbedaannya
adalah tidak
menggunakan
variabel
pengawasan
kerja, variabel
intervening, dan
subjek penelitian
ini dilakukan
pada Bank
syariah.
26 Nurul Hidayah,”Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai VARIABEL Intervening (Studi Kasus Pada Bagian Keuangan Dan
Akuntansi Universitas Begeri Yogyakarta”. Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016.
27 Emi Nursanti, Naili Farida, Dan Widayanto, Pengaruh Rotasi Kerja, Pengawasan
Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel
Intervening pada Perusahaan Manfaat Group Kabupaten Semarang (Studi Kasus Pada
Karyawan Pabrik Bagian Produksi Tepung), (Semarang: Jurusan Administrasi Bisnis
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk memeperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam
skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori, dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori
ang berkaitan dengan tema judul yang dibahas dalam skripsi.
BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji
keabsahan data..
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi gambaran umum
di tempat penelitian dan menjelaskan tentang analisis yang dilakukan.
BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dari pembahasan dan saran
sebagai akhir dari pembahasan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan
dengan strategi rotasi kerja dan pemberian kompensasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi rotasi kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen dalam memningkatkan kinerja karyawan menggunakan dua
jenis rotasi yakni rotasi alih tugas dan rotasi alih tempat. Pada rotasi alih
tugas dilakukan dengan penempatan seorang karyawan pada tugas baru
dengan tanggung jawab, hierarki jabatan dan penghasilan yang relatif
sama dengan status yang lama. Sebanyak 3 kali BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen melakukan rotasi alih tugas terhitung
dari bulan Februari sampai Juni 2019, yaitu rotasi bagian Customer
Service atas nama Henry Ardiansyah dipindahkan ke bagian Teller. Dalam
waktu berbeda dipindah tugaskan dari bagian Teller ke bagian Account
Offcer. Pemindahan tugas karyawan lainnya yaitu dari bagian Funding
Offcer atas nama Maghfiroh Putri Lutfiana dipindahkan ke bagian Teller.
Sedangkan untuk rotasi alih tempat dialami karyawan bernama Gita Ayu
Fadillah selaku Teller BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen dipindah ke kantor kas Cipari yang berada di Jl. A.Yani, Cipari.
Pelaksanaan rotasi kerja menempatkan karyawan pada pekerjaan yang
sesuai bidang dan kemampuan dari karyawan.
2. Strategi pemberian kompensasi di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen menggunakan dua jenis kompensasi dalam memberikan
motivasi sehingga meningkatkan kinerja karyawan. Diantaranya:
a. Pada kompensasi langsung dalam bentuk gaji dan tunjangan lainnya,
yang diberikan setiap bulannya kepada karyawan, serta upah insentif
yang berupa bonus atas prestasi yang dicapai.
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b. Pada kompensasi tidak langsung yang berupa pemberian BPJS
Kesehatan dan ketenagakerjaan.
B. Saran
Strategi rotasi kerja dan pemberian kompensasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan pada BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
sudah berjalan dengan baik. Namun memang, terdapat beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian khusus bagi pihak BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen. Beberapa hal tersebut diantaranya:
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, disarankan untuk lebih mengeksplor
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan. Sehingga
pelaksanaan rotasi kerja dapat berjalan dengan efektif dan karyawan BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen dapat memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang lebih luas dalam bidang pekerjaan
untuk meningkatkan produktivitas dalam pelayanan nasabah.
2. Dalam pemberian kompensasi lebih memperhatikan kesejahteraan
karyawan, sehingga karyawan lebih termotivasi dan bersemangat dalam
mengemban tugas dan tanggung jawabnya sehingga pihak bank
mendapatkan keuntungan lebih.
3. Untuk Akademik, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti
lain dengan subjek dan penelitian yang berbeda, dan menjadi bahan
masukan untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan yang
dilakukan di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen.
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HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:11-10:50 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Cabang
Sumber data : Bapak Sugeng Edi Purnomo (Kepala Cabang BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen)
1. Bagaimana tentang sejarah berdirinya BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen?
Jawaban: Berdirinya PT. BPRS Bumi Artha Sampang dirintis sejak
awal tahun 2005 yang diprakarsai oleh keinginan Bapak H. Kholipan yang
merupakan pengusaha asli Sampang. Pria kelahiran Cilacap 5 Februari
1967 ini berkeinginan untuk mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat (BPR).
Kemudian Bapak Buyar Winarso yang merupakan seorang pengusaha asal
Kebumen memperkenalkan Bapak H. Kholipan dengan saudaranya yang
mantan pegawai bank, yaitu Bapak Soedjito. Kemudian terjadilah
komunikasi yang intens antara keduanya. Proposal kelayakan pendirian
bank-pun diselesaikan oleh Bapak Soedjito. Pada awalnya proposal
tersebut adalah BPR Konvensional, namun atas dasar ketertarikannya pada
prinsip syariah kemudian mengubah keinginan Bapak H. Kholipan untuk
beralih ke BPRS. Prosesi selanjutnya berjalan sesuai dengan prosedur
pendirian bank oleh BI. Prosentase penanaman modal awal pendirian oleh
Bapak H. Kholipan sebesar 70%, sementara 30% nya adalah permodalan
dari Ibu Hj. Sulastri (istri Bapak H. Kholipan). Bapak Soedjito, S.E.
sebagai Komisaris Utama dan H. Sudarno, B.Sc sebagai Dewan
Komisaris. Ibu Ginding Kumaladewi, S.H. adalah Direktur Utama yang
pertama memimpin PT. BPRS Bumi Artha Sampang dan Muhamad Jamal,
S.E. sebagai Direkturnya. Sementara Bapak Drs. H. Zaenal Ma’rufin,
MBA sebagai Ketua DPS dengan anggotanya adalah Bapak Ahmad
Budiman, S.H.I., M.S.I. Seiring dengan berjalannya waktu, terjadilah
pergantian posisi Direksi PT. BPRS Bumi Artha Sampang yaitu Bapak
Kuat Sugiyanto, S.E. sebagai Direktur Utama. Pada tahun 2009 BPRS
Bumi Artha Sampang telah memiliki kantor cabang di Kebumen kota.
Kantor cabang ini didirikan atas dasar kajian yang mereka lakukan secara
ekonomi mikro maupun makro. Semuanya dilakukan bukan hanya atas
dasar keinginan dari kantor, melainkan dengan membaca peluang yaitu
dengan melihat respon nasabah atau masyarakat dan beberapa aspek
seperti kultur budaya dan aspek-aspek lainnya. Sedangkan untuk PT.
BPRS Bumi Atha Sampang kantor cabang Kebumen sendiri pada tahun
2009 sampai 2011 dipimpin oleh Bapak Supadmo, S.E. kemudian
dilanjutkan Bapak Yeni Sakhuji tahun 2012 dan pada tahun 2019 ini
dipimpin oleh Bapak Sugeng Edi Purnomo, S.Sos. yang sebelumnya
menjabat sebagai kepala marketing di kantor pusat.
2. Bagaimana struktur organisasi BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen?
Jawaban: terkait dengan struktur orgnisasi pada dasarnya terdapat
posisi yang memegang tugas dan tanggung jawab masing-masing, meliput:
Kepala Cabang, Customer Service, Teller, Accounting, Administrasi
Pembiayaan dan Legal, Funding Officer, Satpam, dan Pramubhakti.
3. Bagaimana penerapan sistem rotasi kerja yang ada di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: Pelaksanaan rotasi pekerjaan di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen adalah suatu hal yang lumrah, bahkan
menjadi keharusan yang harus dilakukan secara berkala. Organisasi/
perusahaan memperoleh manfaat karena karyawan menjadi cakap dalam
beberapa pekerjaan bukan hanya satu pekerjaan. Pentingnya rotasi kerja
tersebut didasari dengan tujuan:
a. Mengantisipasi titik jenuh dan zona nyaman pada karyawan
b. Menggali potensi masing-masing karyawan
c. Mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan
d. Memberdayakan karyawan yang menguasai pekerjaan tertentu.
4. Adakah kriteria atau alasan seseorang dipilih untuk dirotasi?
Jawaban: Alasan karyawan dirotasi yaitu karena memiliki karakter
dan kinerja yang baik, serta rotasi dilakukan karena adanya keterbatasan
fisik serta kekosongan dalam jabatan.
5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan karyawan dalam berorientasi dengan
tugas-tugas jabatan baru?
Jawaban: Satu sampai tiga bulan, melalui pelatihan dan
pendampingan, setelah dianggap bisa, baru diberikan pelimpahan penuh
atas kerjaannya.
6. Apakah ada pelatihan terlebih dahulu yang dilakukan perusahaan dalam
merotasi karyawannya?
Jawaban: Tentu ada, pelatihan dan pendampingan dari karyawan
lama atau dari tim khusus yang sudah dibentuk sebelumnya. Hal tersebut
yang menjadi kesuksesan pelaksanaan rotasi kerja itu sendiri.
7. Rotasi kerja yang dilakukan 2 tahun terakhir ada berapa  orang dan
bagaimana rinciannya?
Jawaban: Di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen sendiri melakukian rotasi pekerjaan kepada karyawannya berupa
alih tugas sebanyak 3 kali, yaitu rotasi bagian Customer Servis atas nama
Henry Ardiansyah dipindahkan ke bagian Teller. Dalam wakru berbeda
dipindah tugaskan dari bagian Teller ke bagian Account Officer.
Pemindahan tugas karyawan lainnya yaitu dari bagian Funding Officer
atas nama Maghfiroh Putri Lutfiana dipindahkan ke bagian Teller.
Sedangkan untuk mutasi, yaitu pindah tempat kerja dialami oleh karyawan
bernama Gita Ayu Safira selaku Teller, dipindahkan ke kantor kas Cipari
yang berada di Jl. A.Yani Cipari.
8. Apa tujuan dan manfaat dilakukannya rotasi pekerjaan?
Jawaban: Tujuan rotasi kerja:
a. Mengantisipasi titik jenuh dan zona nyaman pada karyawan
b. Menggali potensi masing-masing karyawan
c. Mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan
d. Memberdayakan karyawan yang menguasai pekerjaan tertentu.
9. Dampak dari rotasi kerja bagi perusahaan dan bagi karyawan?
Jawaban: Dampak bagi perusahaan antara lain: mendapatkan
keuntungan lebih, suasana kantor yang nyaman, dan karyawan menjadi
solid. Sedangkan bagi karyawan yaitu karyawan menjadi fresh kembali
dengan adanya rotasi kerja. Untuk dampak negatifnya adalah adanya
kegoyahan.
10. Bagaimana pelaksanaan dan penerapan kompensasi di BPRS?
Jawaban: Kompensasi lebih kepada gaji, diberikan setiap sebulan
sekali pada tanggal 25 setiap bulannya. Terdapat juga tunjangan dan bonus
bagi karyawan yang berprestasi.
11. Kompensasi apa saja yang dilakukan di BPRS?
Jawaban: Kompensasi berupa Gaji, bonus, tunjangan dan yang
lainnya.
12. Apa tujuan dan manfaat pemberian kompensasi?
Jawaban: Tujuan dari pemberian kompensasi adalah untuk
memberikan kesejahteraan bagi karyawan-karyawannya dan juga
memotivasi karyawan agar lebih bersemangat dalam bekerja. Adapun
untuk manfaatnya adalah dapat menunjuang pekerjaan, mengeksplor
kemampuan dari karyawan, dan memfokuskan karyawan dalam
pekerjaannya. Sehingga ada timbal balik antara perusahaan dengan
karyawan, karyawan mendapatkan upah, sedangkan perusahaan
mendapatkan keuntungan dari hasil kerja para karyawannya.
HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:55-11:30 WIB
Lokasi : Ruang Tamu
Sumber data : Rizkiwati Nurzahrotun (Administrasi Pembiayaan dan Legal
BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen)
1. Apa saja dampak dari rotasi kerja bagi karyawan di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: Terdapat dampak dan manfaat dari rotasi kerja, antara
lain:
a. Mengulang adaptasi dari awal dikarenakan pekerjaan yang berbeda
b. Menambah pengetahuan tentang masing-masing tugas dan tanggung
jawab
c. Me-refresh ulang apabila adanya titik jenuh dalam karyawan
d. Adanya suasana baru dalam bekerja
2. Apa saja dampak dari pemberian kompensasi bagi karyawan di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: karyawan merasa termotivasi, bersemangat dalam
bekerja, dan tentunya merasa senang diberikan tunjangan yang dapat
menunjang kebutuhan dari karyawannya.
3. Apa saja kompensasi yang diebrikan oleh BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen kjepada karyawannya?
Jawaban: untuk kompenasi berupa gaji tetap setiap bulannya, ada
juga tunjangan tempat tinggal, dan pemberian bonus kepada karyawan
tertentu.
HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:55-11:30 WIB
Lokasi : Ruang Tamu
Sumber data : Siti Asrolihatun Wahidah (Accounting BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen)
1. Apa saja dampak dari rotasi kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen?
Jawaban: mengulang adaptasi, seluruh karyawan mengetahui tugas
dan tanggung jawab masing-masing pekjerjaan, me-refresh ulang
karyawan menghindari adanya titi jenuh, dan mendapatkan suasana baru.
2. Apa saja dampak dari pemberian kompensasi pada karyawannya di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: lebih bersemangat lagi dan termotivasi dalam bekerja.
3. Bagaimana pemberian kompensasi di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen?
Jawaban: ada perbedaan antara karyawan magang, karyawan
kontrak, dan karyawan tetap. Karyawan magang mendapatkan kompensasi
lebih kecil dibandingkan karyawan yang sudah kontrak, dan karyawan
kontrak mendapatkan kompensasi lebih kecil pula dibandingkan dengan
karyawan yang sudah tetap.
HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:30-11:50 WIB
Lokasi : Ruang Account Officer
Sumber data : Henry Ardiansyah (Account Officer BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen)
1. Apa saja dampak bagi mas Henry sendiri, dengan diperlakukannya rotasi
kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: mendapatkan tanggung jawab dan tugas yang lebih besar,
resiko lebih tinggi, lebih kerja keras dan capek, dikejar oleh target.dan
yang lebih menguntungkanlagi adalah naik jabatan, jenjang karir bakalan
naik cepat, dan lebih kenal dengan masyarakat/ sosialnya tinggi.
2. Bagaimana kompensasi di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen?
Jawaban: kompensasi yang diberikan oleh BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen kepada karyawannya tergantung
jabatan yang dipegang serta targetnya. Kompensasi yang diterima oleh
kepala cabang lebih besar dibandingkan dengan kompensasi yang diteima
oleh marketing, begitu juga yang lainnya.
3. Bagaimana kinerja setelah mendapatkan kompensasi?
Jawaban: tentunya lebih bersemangat lagi dan berusaha mencapai
target-target lainnya.
4. Bagaimana hubungan kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen?
Jawaban: hubungan kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen yaitu rasa kekeluargaan agar menjadi tim yang solid.
HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:50-11:15 WIB
Lokasi : Ruang Tamu
Sumber data : Herlina Anggraeni (Customer Service BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen)
1. Apa saja manfaat dari rotasi kerja di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen?
Jawaban: belajar bagian-bagian dalam pekerjaan, menambah
pengalaman, mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing
jabatan.
2. Bagaimana manfaat pemberian kompensasi di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: kompensasi diberikan setiap bulannya, sangat mencukupi
untuk kebutuhan dan kesejahteraan karyawan-karyawannya, terdapat juga
bonus penagihan.
HASIL WAWANCARA
Hari, tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019
Jam : 10:15-12:30 WIB
Lokasi : Ruang Tamu
Sumber data : Maghfiroh Putri Lutfiana (Teller BPRS Bumi Artha Sampang
Kantor Cabang Kebumen)
1. Bagaimana dampak dari dilakukannya rotasi kerja di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: harus beradaptasi kembali dengan pekerjaan barunya
yang sekarang, dan menambah pengetahuan mengenai masing-masing
tugas dan tanggung jawab dari setiap pekerjaan, dan menjadikan
komunikasi yang baik antar karyawan.
3. Bagaimana manfaat pemberian kompensasi di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen?
Jawaban: kompensasi diberikan setiap bulannya, sangat mencukupi
untuk kebutuhan dan kesejahteraan karyawan-karyawannya, terdapat juga
bonus penagihan.
PEDOMAN WAWANCARA
Daftar pertanyaan mengenai Strategi Rotasi Kerja dan Pemberian
Kompensasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan  (Studi Kasus di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen)
1. Bagaimana sejarah berdirinya BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen?
2. Struktur organisasi BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
3. Bagaimana penerapan sistem rotasi kerja yang ada di BPRS Bumi Artha
Sampang Kantor Cabang Kebumen ?
4. Adakah kriteria atau alasan seseorang dipilih untuk dirotasi?
5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan karyawan dalam berorientasi dengan
tugas-tugas jabatan baru?
6. Apakah ada pelatihan terlebih dahulu yang dilakukan perusahaan dalam
merotasi karyawannya?
7. Rotasi kerja yang dilakukan 2 tahun terakhir ada berapa  orang dan
bagaimana rinciannya?
8. Apa tujuan dan manfaat dilakukannya rotasi pekerjaan?
9. Dampak dari rotasi kerja bagi perusahaan dan bagi karyawan?
10. Bagaimana pelaksanaan dan penerapan kompensasi di BPRS?
11. Kompensasi apa saja yang dilakukan di BPRS?
12. Bagaimana cara pemberian atau pembayaran kompensasi tersebut?
13. Menurut saudara apa tujuan dan manfaat pemberian kompensasi?
14. Menurut saudara, bagaimana dampak dari pemberian kompensasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan?
PEDOMAN OBSERVASI
1. Sarana dan prasarana BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang
Kebumen
2. Pelaksanaan rotasi kerja dan pemberian kompensasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan
3. Hasil dari pelaksanaan rotasi kerja dan pemberian kompensasi
4. Peran antar karyawan dalam upaya menyukseskan rotasi kerja dan
pemberian kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
2. Sejarah berdirinya BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
3. Visi, misi dan tujuan
4. Struktur organisasi
5. Sarana dan prasanara
Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Bumi Artha Sampang Kantor
Cabang Kebumen
Wawancara dengan Henry Ardiansyah selaku Account Officer di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
Wawancara dengan Rizkiwati Nurzahrotun selaku Administrasi Pembiayaan
dan Legal di BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
Wawancara dengan Siti Asrolihatun Wahidah selaku Accounting di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
Wawancara dengan Herlina Anggraeni selaku Customer Service di BPRS
Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
Wawancara dengan Maghfiroh Putri Lutfiana selaku Teller di BPRS Bumi
Artha Sampang Kantor Cabang Kebumen
Karyawan sedang melayani nasabah
